






A. Latar Belakang 
Usia anak sekolah (6-12 tahun) seringkali disebut usia pertengahan. 
Anak usia sekolah adalah anak dimana dalam fase ini mengalami 
peningkatan pertumbuhan dan perkembangan. Dalam tahap pertumbuhan 
dan perkembangan, anak membutuhkan asupan gizi.  (Walansendow, 
Mulyadi, & Hamel, 2016). 
Asupan gizi yang cukup sangat dibutuhkan anak. Gizi  mempengaruhi 
keaktifan anak-anak sekolah untuk belajar. Di fase Anak usia sekolah 
Anak mulai mengikuti apa yang dilakukan teman-temannya. Anak mulai 
mengenal berbagai jenis makanan, oleh karena itu anak perlu sekali 
diawasi dalam pemilihan makanan. Perkembangan anak pada masa ini 
sangat di pengaruhi oleh pemenuhan  nutrisi. Anak usia sekolah sekolah 
akan membutuhkan sedikit kalori akan tetapi nafsu makan anak akan terus 
meningkat (Kyle & Carman, 2015). 
Anak usia sekolah mulai menyukai untuk membeli jajan di luar 
rumah. Di fase ini kadang orang tua tidak mampu mengotrol asupan gizi 
yang dibutuhkan anak. ini akan sangat berpengaruh pada perilaku makan 
anak. Walaupun kadang anak setiap pagi sudah sarapan dan  sering 
membawakan bekal ke sekolah, anak tetap mengikuti teman-temannya 
untuk membeli jajan disekolah.  
Pertumbuhan dan perkembangan seorang anak pada umumnya 
dipengaruhi oleh makan yang dikonsumsi sehari-hari. Oleh sebab itu 
perilaku makan pada anak perlu diperhatikan. Perilaku makan yang baik 
diperlukan untuk pemenuhan gizi dan perilaku makan yang buruk akan 
menyebabkan kelebihan gizi atau malah kekurangan gizi. Pemenuhan gizi 




kognitif, psikomotorik hingga afektif yang dimiliki anak tersebut Sari, 
Dara Yusiana (2017). 
Awal Maret 2020 kasus awal covid-19 muncul di Indonesia. Pandemi 
ini memiliki pengaruh besar pada anak. Pemerintah melakukan kebijakan 
untuk menutup sekolah- sekolah dan melakukan pembelajaran online. 
Dampak yang terjadi pada anak yaitu, kemiskinan anak dalam 
pembelajaran, gizi, serta pengasuhan dan keamanan. Anak tidak dapat 
melakukan aktivitas fisik seperti biasanya dan harus melakukan semua 
kegiatan dari rumah menjadikan anak mudah stres (UNICEF,2020). 
Dimasa pandemi ini anak usia sekolah melakukan pembelajaran di 
rumah secara daring. Pembelajaran daring menggunakan gadget 
menjadikan anak kurang terkontrol dalam penggunaannya. Anak akan 
kecanduan gadget, hal ini akan sangat memberi efek pada kesehatan anak 
baik fisik maupun mentalnya (Rohayani,2020). 
Selain efek kesehatan yang buruk saat menggunakan gadget pola 
nutrisi pun sangat berpengaruh pada tumbuh kembang dan perilaku makan 
anak usia sekolah. Kurangnya aktivitas fisik dan meningkatnya konsumsi 
makanan cepat saji akan menjadikan anak mudah obesitas. Makan yang 
dimakan anak biasanya tergantung pada makanan yang dimakan oleh 
orangtuanya, menjadikan kualitas dietnya beragam. Selain itu pengaruh 
iklan juga menjadi faktor pengaruh pada kejadian obesitas (Kusumawati 
et.al, 2020) 
 Seperti kondisi saat ini, orangtua yang sadar akan gizi anak mampu 
memberikan asupan pada anak berupa buah dan sayur agar keseimbangan 
gizi anak terpenuhi untuk meningkatkan imun tubuh disaat pandemi ini. 
Anak yang sebelumnya selalu jajan mengikuti tren teman-temannya 
disekolah, karena pandemi akan lebih memilih makan masakan orang 
tuanya. selain itu orang tua yang tinggal dirumah akan lebih mudah 
mengontrol makanan apa saja yang di makan anaknya. Tetapi berbeda 
dengan orang tua yang masih harus bekerja dan anaknya dirumah saja 




  Melalui wawancara dengan beberapa orang tua yang ada di desa 
Walikukun mengatakan selama pandemi Covid 19 ini, anak-anak lebih 
banyak menghabiskan waktunya dengan memegang gadget dan makan-
makanan camilan. Anak kadang lupa saat waktu makannya tiba dan sering 
menunda-nunda waktu makannya dengan alasan masih bermain gadget. 
Orang tua dengan pekerjaan pedagang yang meninggalkan anaknya 
dirumah juga mengatakan kurang mengontrol makanan yang dimakan 
anaknya.  Karena anak sekolah merupakan masa dimana anak-anak 
memerlukan nutrisi yang cukup, menjadikan peneliti tertarik untuk 
mengetahui “Gambaran Perilaku Makan pada Anak Usia Sekolah Dimasa 
Pandemi Covid- 19 Di Desa Walikukun” 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana Gambaran Perilaku Makan pada Anak Usia Sekolah Di 
Masa Pandemi Covid- 19 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui “ Gambaran Perilaku Makan pada Anak Usia 
Sekolah Di Masa Pandemi” 
2. Tujuan Khusus  
a. Mendeskripsikan karakteristik anak usia sekolah di desa 
Walikukun  
b. Mendeskripsikan perilaku makan pada anak usia sekolah di desa 
Walikukun  
D. Manfaat Penelitian  
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi: 
1. Bagi institusi pendidikan 
Penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi ilmu 





2. Bagi orang tua 
Diharapkan orang tua dapat meningkatkan pemilihan makanan 
tinggi nutrisi untuk makan anak sehari-hari  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber penelitian 
mengenai perilaku makan pada anak usia sekolah 
E. Keaslian Peneliti 
1. Indriati, (2020) dengan judul “Perilaku Makan Dan Status Gizi Anak 
Usia Sekolah Dasar Di SD Cikancung 04 Desa Mandalasari 
Kabupaten Bandung”. Hasil yang didapat dari peneliti adalah 
terdapat hubungan antara perilaku makan dan status gizi pada anak 
usia sekolah dasar di SD Cikancung 04 Desa Mandalasari Kabupaten 
bandung. Penelitian ini menggunakan penelitian korelasi.  
2. Romadhini, Sumbayak, & Dewajanti, (2020)“Hubungan Aktivitas 
Fisik dan Perilaku Makan dengan Status Gizi Pelajar Sekolah Dasar 
Islam Al-Falaah Ciputat”. Hasil yang didapat dari penelitian ini 
adanya korelasi positif antara aktivitas fisik dan perilaku makan 
dengan status gizi. Penelitian ini menggunakan penelitian analitik 
observasional dengan pendekatan cross sectional. 
3. Agustina et al. (2015) dengan judul penelitian “Asupan Zat Makro 
Dan Serat Menurut Status Gizi Anak Usia 6-12 Tahun di Pulau 
Sulawesi”. Hasil yang didapat dari penelitian ini banyaknya 
keragaman status gizi anak yang menyebabkan butuhnya 
pemantauan secara rutin status gizi anak usia sekolah. Penelitian ini 
menggunakan data  sekunder Riskesdas 2010 dengan pendekatan 
cross-sectional. 
 
